BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
A. Simpulan
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan beberapa hal dalam penelitian ini diantaranya :

1. Daya tarik yang ada di pantai ini terletak pada pasir bergerak yang
dibuktikan dengan semakin kita berjalan ke tengah pantai maka akan
semakin dangkal, hal itu membuat wisatawan khususnya anak-anak aman
untuk berenang dan bermain di dalam air. Sehingga wisata yang dapat
dilakukan hanya dua yaitu wisata alam dan wisata religi yang mana
banyak wisatawan yang percaya jika mereka berendam di air Pantai
Kejawanan, air tersebut dapat menyembuhkan beberapa penyakit seperti
penyakit kulit, asma, dll. Namun pantai ini tidak memiliki pertunjukkan
kesenian yang ditampilkan guna menambah minat wisatawan untuk
berkunjung. Adat istiadat pun tidak terlalu menonjol hanya ada ada
beberapa pedagang atau penyewa peralatan berenang yang menggunakan
bahasa daerah.

2. Aksesibilitas untuk mencapai pantai ini terbilang mudah dengan kondisi
jalan yang hamper 80% sudah diaspal. Karena lokasi pantai berada di
dalam kawasan PPN Kejawanan maka jalan raya yang ada di dalam
kawasan sudah diaspal hamper semuanya yang mana jalan tersebut
diperuntukan untuk kantor dan pabrik. Jalan menuju pantai sendiri belum
di aspal sehingga jalan tersebut masih menggunakan tanah dan terdapat
bebatuan di sepanjang jalan. Untuk angkutan umum sendiri untuk
mencapai pantai ini wisatawan dapat menaiki angkot GG jika dari arah
kota. Jika dari arah Jawa Tengah dapat menggunakan elp setelah itu
dilanjut dengan menggunakan angkot GG. Untuk di dalam kawasan
sendiri tidak menyediakan kendaraan khusus untuk dapat sampai kepantai.

3. Karena lokasi pantai berada di pinggir kota sehingga tidak ada penginapan
atau hotel yang berdiri. Selain itu tidak ada rumah makan yang khusus

menjual makanan seafood atau olahan yang berbahan dasar hasil laut. Jika
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di dalam kawasan wisata pantai hanya satu warung saja yang menjual
makanan olahan hasil laut yaitu kerang hijau. Dipantai ini sudah
menyediakan toilet umum, kamar bilas dan musola namun dalam kondisi
kurang terawat dan kotor. Lahan parkir sendiri menggunakan lahan kosong
yang belum digunakan oleh PPN karena ada sekitar 55Ha tanah yang
belum digunakan di kawasan PPN Kejawanan.
B. Implikasi
Wisata bahari bukan hanya dimanfaatkan dalam bidang pariwisata saja
namun dapat di manfaatkan pula pada bidang pendidikan geografi. Adapun
penelitian ini dapat diimplikasikan ke dalam dunia pendidikan pada materi

Hidrosfer pada kelas X Semester Genap yaitu sebagai berikut :

Kompetensi Dasar 3.6 . Menganalisis hubungan antara manusia

dengan lingkungan sebagai akibat dari dinamika hidrosfer.

Materi Pokok

1. Siklus air

2. Perairan darat dan potensinya

3. Perairan laut dan potensinya

4. Pemanfaatan dan pelestarian perairan darat dalam unit Daerah Aliran
Sungai (DAS)

5. Pemanfaatan dan pelestarian laut secara berkelanjutan.

Adapun implikasi lain dari penelitian ini untuk PPN Kejawanan adalah
mengetahui potensi dan daya tarik wisata bahari Pantai Kejawanan yang
harus dikembangkan dan di manfaatkan semaksimal mungkin tanpa
merusak ekosistem alam yang ada.
C. Rekomendasi
Ada beberapa rekomendasi yang dapat penulis sampaikan pada bab ini
mengenai Daya Tarik Wisata Bahari Pantai Kejawanan di Kota Cirebon, yaitu
sebagai berikut :

1. Akan lebih baik jika dipantai ini diadakan pertujukan khas daerah Cirebon
seperti tari topeng. Hal tersebut dapat di tampilkan saat hari libur atau saat
weekend sehingga jumlah wisatawan dapat meningkat. Merancang
pembangunan lokasi destinasi wisata secara matang karena selain
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berenang, wisatawan pun melakukan kegiatan berperahu, memancing dan
melihat pemandangan laut lepas. Terkadang wisatawan yang memancing
berada di daerah break water yang mana daerah tersebut berbahaya karena
angina yang berhembus sangat kencang. Untuk kedepannya dapat
dibangun area yang aman untuk memancing.

2. Aksesibilitas untuk mencapai pantai ini lebih diperhatikan kembali
sehingga pembangunan jalan raya dapat merata bukan hanya diperuntukan
untuk sampai kantor dan pabrik saja namun sampai ke lokasi pantai juga.
Hal tersebut akan menambah minat wisatawan untuk berkunjung ke Pantai
Kejawanan.

3. Untuk sarana dan prasarana harus lebih diperhatikan lagi. Sentra kuliner
Cirebon yang sudah dibangun namun belum beoperasi akan lebih baik
didalamnya dapat menghidangkan menu makanan khas laut atau seafood
sehingga dapat terjalin kerjasama dengan nelayan sekitar atau penjual
dapat mengambil bahan baku seperti ikan, lobster, dan lain-lain dari TPI
yang berada di kawasan PPN Kejawanan itu sendiri. Tingkat kebersihan di
pantai ini sangat minim karena tidak adanya tempat sampah yang
disediakan. Untuk kedepannya dapat diperhatikan kembali dengan cara
menaruh tempat sampah di beberapa titik sehingga kebersihan pantai pun

dapat terjaga.
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